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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala Puskesmas terhadap disiplin kerja
pegawai di Puskesmas Kota Rantauprapat. Disiplin kerja merupakan salah satu indikator utama dalam mengukur kinerja
organisasi, khususnya dalam sektor pelayanan kesehatan yang menuntut ketepatan, ketepatan waktu, serta kepatuhan
terhadap standar prosedur operasional (SOP). Tiga gaya kepemimpinan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah gaya
otoriter, demokratis, dan laissez-faire. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dan analisis regresi linier sederhana. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 60 responden pegawai
di berbagai unit kerja di Puskesmas Rantauprapat. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai (p < 0.05). Sementara itu, gaya otoriter
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, dan gaya laissez-faire memiliki korelasi negatif terhadap disiplin kerja.
Interpretasi hasil menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan dan
memberikan ruang komunikasi dua arah mampu meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab pegawai, sehingga
berdampak positif terhadap kedisiplinan kerja. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pelatihan kepemimpinan
bagi kepala Puskesmas untuk mengembangkan pendekatan yang lebih partisipatif dan memberdayakan, guna
meningkatkan efektivitas organisasi dan kualitas pelayanan publik.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, disiplin kerja, puskesmas, kepemimpinan demokratis, pelayanan publik.

ABSTRACT

his study aims to analyze the influence of leadership style of the Head of the Community Health Center (Puskesmas) on
employee work discipline in Puskesmas Rantauprapat. Work discipline is one of the key indicators of organizational
performance, especially in the health service sector, which demands accuracy, punctuality, and adherence to standard
operating procedures (SOPs). The leadership styles examined in this study are authoritarian, democratic, and laissez-
faire. A quantitative method was used with a descriptive approach and simple linear regression analysis. Data were
collected through questionnaires distributed to 60 employees across various units in Puskesmas Rantauprapat. The
results show that the democratic leadership style has a significant positive influence on employee discipline (p < 0.05).
Meanwhile, the authoritarian style showed no significant impact, and the laissez-faire style demonstrated a negative
correlation with work discipline. The interpretation of the findings indicates that leadership involving employees in
decision-making and encouraging two-way communication can enhance motivation and responsibility, leading to better
work discipline. The practical implication of this study is the need for leadership training for heads of Puskesmas to
adopt more participatory and empowering approaches, in order to improve organizational effectiveness and the quality
of public health services.

Keywords: leadership style, work discipline, community health center, democratic leadership, public service.
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas
kesejahteraan suatu wilayah. Dalam konteks sistem kesehatan nasional, Pusat K esehatan Masyarakat

(Puskesmas) memiliki peran strategis sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan tingkat pertama
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yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Puskesmas bukan hanya tempat pelayanan medis,
tetapi juga merupakan institusi yang menjalankan berbagai program promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif. Oleh karena itu, keberhasilan pelayanan Puskesmas sangat bergantung pada kinerja
seluruh komponen yang ada di dalamnya, terutama sumber daya manusia (SDM) yang terlibat
langsung dalam operasional sehari-hari.

Salah satu tantangan utama dalam manajemen Puskesmas adalah tingkat disiplin kerja
pegawai, yang kerap kali menjadi kendala dalam pencapaian target pelayanan kesehatan. Disiplin
kerja mencerminkan seberapa besar komitmen, tanggung jawab, dan profesionalisme seorang
pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. Disiplin
yang rendah sering kali berdampak pada menurunnya mutu pelayanan, keterlambatan kerja,
ketidakhadiran, hingga tidak optimalnya pelaksanaan program kesehatan masyarakat. Di sisi lain,
disiplin kerja yang tinggi mencerminkan adanya budaya kerja yang sehat, struktur organisasi yang
kuat, serta kepemimpinan yang efektif.

Dalam dunia organisasi, kepemimpinan memiliki peran sentral dalam membentuk perilaku
kerja pegawai. Kepala Puskesmas sebagai pemimpin tertinggi di unit layanan memiliki tanggung
jawab besar untuk mengarahkan, mengatur, dan mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala Puskesmas akan sangat memengaruhi lingkungan kerja
dan semangat kerja pegawai. Gaya kepemimpinan ini mencerminkan cara kepala Puskesmas dalam
berkomunikasi, mengambil keputusan, memberikan instruksi, serta menangani masalah-masalah
internal di lingkungan kerjanya.

Beberapa gaya kepemimpinan yang dikenal dalam literatur antara lain adalah gaya
kepemimpinan otoriter, demokratis, dan laissez-faire. Gaya otoriter mengedepankan kontrol penuh
dan instruksi satu arah dari pimpinan ke bawahan. Gaya ini terkadang dapat meningkatkan
kedisiplinan secara formal, namun dalam jangka panjang berisiko menurunkan kepuasan kerja dan
partisipasi pegawai. Sebaliknya, gaya demokratis melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan,
mendukung komunikasi dua arah, dan menghargai pendapat bawahan. Gaya ini cenderung
mendorong motivasi internal dan meningkatkan rasa tanggung jawab. Sedangkan gaya laissez-faire
memberikan keleluasaan tinggi kepada pegawai untuk mengambil keputusan sendiri, namun berisiko
menyebabkan kurangnya koordinasi dan lemahnya kontrol terhadap kedisiplinan.

Puskesmas di Kota Rantauprapat, sebagai bagian dari wilayah kerja pelayanan kesehatan di
Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara, menghadapi dinamika yang cukup kompleks dalam
menjalankan fungsinya. Seiring dengan peningkatan tuntutan pelayanan publik, keberadaan pegawai
yang disiplin dan pemimpin yang kompeten menjadi sangat krusial. Beberapa laporan internal dan
observasi lapangan menunjukkan masih ditemukannya kasus keterlambatan hadir, tidak lengkapnya
laporan kegiatan, serta kurangnya partisipasi pegawai dalam pelaksanaan program-program

16890 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Puskesmas. Fenomena ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam manajemen SDM, terutama
yang berkaitan dengan pola kepemimpinan dan kedisiplinan kerja.

Berdasarkan observasi awal di beberapa Puskesmas di wilayah Rantauprapat, tampak bahwa
kepala Puskesmas memiliki karakter kepemimpinan yang berbeda-beda, yang pada gilirannya
menciptakan suasana kerja yang juga berbeda. Di beberapa tempat, pegawai tampak bersemangat,
aktif mengikuti kegiatan, dan menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas. Namun di tempat lain,
pegawai cenderung pasif, kurang disiplin, dan tidak menunjukkan kinerja optimal. Variasi ini
menimbulkan pertanyaan mendasar: sejauh mana gaya kepemimpinan kepala Puskesmas
memengaruhi disiplin kerja pegawai? Apakah gaya tertentu memiliki dampak yang lebih signifikan
terhadap peningkatan disiplin dibandingkan gaya lainnya?

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya memperoleh pemahaman
empiris mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja di lingkungan Puskesmas.
Penelitian yang berbasis data lapangan ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana pola kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala Puskesmas berkontribusi terhadap
pembentukan budaya kerja disiplin di kalangan pegawai.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan kebijakan manajemen SDM di sektor kesehatan, khususnya dalam proses seleksi,
pelatihan, dan pembinaan kepala Puskesmas. Dengan memahami gaya kepemimpinan yang paling
efektif dalam meningkatkan disiplin kerja, maka intervensi yang tepat dapat dirancang untuk
memperkuat kapasitas kepemimpinan di tingkat pelayanan dasar. Pemerintah daerah sebagai pihak
yang berwenang dalam pengangkatan dan pembinaan kepala Puskesmas juga dapat menjadikan
temuan ini sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan strategis.

Akhirnya, melalui penelitian ini, diharapkan tercipta peningkatan kualitas layanan Puskesmas di
Kota Rantauprapat secara berkelanjutan, melalui peningkatan disiplin kerja pegawai yang didorong
oleh kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan berorientasi pada perbaikan kinerja organisasi.
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METODE PENELITIAN
Berikut ini alur penelitian yang digunakan pada penelitian

METODOLOGI
PENELITIAN

[ Pembahasan J f-) TOPIC

LITERATURE
REVIEW

RESEARCH
DESIGN

DATA
COLLECTION

DATA
ANALYSIS

Gambar l.alur penelitian

Pembahasan Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan dalam melakukan suatu
penelitian agar hasilnya dapat dipercaya, valid, dan objektif. Metodologi mencakup pendekatan,
teknik, dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan
data.

Secara umum, metodologi penelitian dibagi menjadi beberapa tahapan utama:

Identifikasi Masalah

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian. Masalah ini menjadi
dasar utama dalam keseluruhan proses penelitian.

Studi Literatur

Peneliti mengkaji berbagai referensi seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah untuk mendapatkan
wawasan terkait topik penelitian yang diangkat.
Pemilihan M etode Penelitian
Menentukan pendekatan penelitian, misalnya:
a. Kuantitatif: Data numerik, analisis statistik.

b. Kualitatif: Observasi, wawancara, studi kasus.

c. Campuran Mixed Method).
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Pengumpulan Data

Data dikumpulkan sesuai dengan metode yang dipilih, bisa melalui:
a. Kuesioner
b. Observasi
c.  Wawancara

d.  Studi dokumentasi
Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik atau interpretatif tergantung

jenis penelitiannya.

Penyusunan Laporan

Hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan ilmiah atau skripsi dengan sistematika tertentu.
Kesimpulan dan Saran

Menarik kesimpulan dari temuan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya atau

untuk pihak .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di beberapa Puskesmas di wilayah Kota
Rantauprapat. Adapun karakteristik responden dapat dijelaskan berdasarkan empat kategori utama:
usia, jenis kelamin, masa kerja, dan jabatan. Berikut uraian masing-masing;

1. Usia Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data, rentang usia responden dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Rentang  Jumlah Persentase
Usia Responden (%)
< 25tahun 5 orang 10%
25-35 tahun 25 orang 50%
3045 tahun 15 orang 30%
> 45 tahun 5 orang 10%

Sebagian besar responden (50%) berada pada rentang usia 25-35 tahun, yang mencerminkan bahwa
mayoritas pegawai berada pada usia produktif dan berpengalaman sedang
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2. Jenis Kelamin Responden

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin Responden (%)
Laki-laki 20 orang 40%
Perempuan 30 orang 60%

Dari data tersebut terlihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan, yang sesuai dengan
realitas lapangan di mana profesi kesehatan seperti perawat dan bidan didominasi oleh tenaga kerja

perempuan.
3. Masa Kerja Responden

Klasifikasi masa kerja responden dibagi menjadi beberapa kategori:
Masa Jumlah Persentase

Kerja Responden (%)

< 2tahun 6 orang 12%
2 — 5 tahun 18 orang 36%
- 10
14 orang 28%
tahun
> 10 tahun 12 orang 24%

Sebagian besar responden (36%) memiliki masa kerja antara 2—5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
responden cukup familiar dengan lingkungan kerja namun belum tergolong senior.

4. Jabatan Responden

Responden terdiri dari beberapa jabatan fungsional maupun struktural di Puskesmas:

Jumlah Persentase
Jabatan

Responden (%)
Perawat 20 orang 40%
Bidan 10 orang 20%
Petugas

8 orang 16%
Administrasi
Dokter 5 orang 10%
Tenaga  Teknis

7 orang 14%

Lain
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Dominasi perawat sebagai responden menunjukkan bahwa mereka menjadi ujung tombak pelayanan
di Puskesmas, dan gaya kepemimpinan kepala Puskesmas sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan
kerja mereka.

Distribusi Gaya K epemimpinan:

Persentase kepala Puskesmas yang menerapkan gaya otoriter, demokratis, dan laissez-faire.

berikut adalah hasil distribusi gaya kepemimpinan kepala Puskesmas berdasarkan persepsi
responden:

Gaya Persentase

Kepemimpinan (%)

Otoriter 25%
Demokratis 55%
Laissez-faire 20%

Dari data di atas terlihat bahwa mayoritas kepala Puskesmas menerapkan gaya kepemimpinan
demokratis (55%), diikuti dengan gaya otoriter (25%), dan laissez-faire (20%). Gaya demokratis
dinilai lebih mendorong partisipasi, keterbukaan, dan komunikasi dua arah dalam pengambilan
keputusan.

Visualisasi dalam bentuk diagram lingkaran membantu menunjukkan distribusi ini secara lebih
intuitif. Jika Anda memerlukan diagram ini dalam format PNG atau ingin memasukkannya ke dalam
dokumen laporan, beri tahu saya!

Tingkat Disiplin Kerja Pegawai:

Tingkat kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap SOP.

Berikut adalah data mengenai tingkat disiplin kerja pegawai Puskesmas berdasarkan tiga

indikator utama:

Persentase
Aspek Disiplin

(%)
Kehadiran 85%

Ketepatan Waktu 78%
IS{OeI;atuhan terhadap9o%
Penjelasan:
a. Kehadiran: Menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai hadir secara rutin sesuai jadwal
kerja.
b. Ketepatan Waktu: Meskipun kehadiran tinggi, ketepatan waktu masih menjadi tantangan
dengan nilai di bawah 80%.
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¢. Kepatuhan terhadap SOP: Menunjukkan tingkat kedisiplinan yang baik dalam mengikuti
prosedur kerja.
d. Berikut adalah penulisan bagian Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Disiplin Kerja berdasarkan hasil regresi dan korelasi:
Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dan korelasi yang dilakukan terhadap data yang dikumpulkan
dari responden, diperoleh beberapa temuan utama terkait pengaruh gaya kepemimpinan kepala
Puskesmas terhadap tingkat disiplin kerja pegawai. Tiga gaya kepemimpinan yang dianalisis adalah

otoriter, demokratis, dan laissez-faire.
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Hasil regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi p < 0.05, yang berarti secara statistik terdapat hubungan nyata antara kepemimpinan
demokratis dan peningkatan kedisiplinan kerja.

Pegawai yang dipimpin dengan pendekatan demokratis cenderung merasa dihargai, diberi
kesempatan untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan, serta merasa lebih bertanggung
jawab terhadap tugasnya. Mereka menunjukkan kedisiplinan yang lebih tinggi, baik dalam hal
kehadiran, ketepatan waktu, maupun kepatuhan terhadap SOP. Ini sejalan dengan teori bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif mampu meningkatkan motivasi dan kepatuhan karyawan terhadap

peraturan organisasi.

2. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter menunjukkan hasil yang kurang signifikan atau bahkan

berpengaruh negatif pada aspek tertentu dari disiplin kerja. Nilai signifikansi regresi
menunjukkan bahwa p > 0.05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang cukup kuat antara gaya
otoriter dan peningkatan disiplin kerja secara keseluruhan.
Beberapa pegawai memang menunjukkan kedisiplinan secara administratif karena rasa takut
terhadap sanksi atau teguran, tetapi dalam jangka panjang gaya otoriter dapat menurunkan motivasi
intrinsik, membuat pegawai merasa tertekan, dan akhirnya berdampak pada produktivitas serta
loyalitas.

3. Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire

Gaya kepemimpinan laissez-faire menunjukkan korelasi negatif terhadap disiplin kerja
pegawai. Dalam model regresi, gaya ini memiliki koefisien negatif, yang berarti semakin tinggi
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kecenderungan kepala Puskesmas bersikap membiarkan (tidak tegas dan tidak memberikan arahan),
maka kedisiplinan pegawai cenderung menurun.

Pegawai yang dipimpin tanpa arahan atau pengawasan yang jelas sering kali kehilangan motivasi
kerja, tidak memiliki panduan dalam pelaksanaan tugas, serta merasa tidak ada sistem kontrol atau
evaluasi. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketidakhadiran, keterlambatan, dan ketidakpatuhan
terhadap SOP.

Kesimpulan Sementara
Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a. Gaya demokratis adalah gaya kepemimpinan yang paling efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan kerja di lingkungan Puskesmas.
b.  Gaya otoriter dapat memberikan hasil yang bervariasi, tergantung pada konteks dan karakter
pegawai.
c. Gaya laissez-faire sebaiknya dihindari karena terbukti berdampak negatif terhadap disiplin
kerja pegawai.
Berikut adalah bagian Interpretasi Hasil yang menjelaskan mengapa gaya kepemimpinan
demokratis terbukti lebih efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai Puskesmas, beserta
keterkaitannya dengan motivasi kerja:

Interpretasi Hasil
1. Gaya Demokratis L ebih E fektif dalam Konteks Puskesmas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang
paling efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai Puskesmas. Hal ini tidak terjadi tanpa
alasan—lingkungan kerja di Puskesmas membutuhkan kerja sama tim yang kuat, komunikasi yang
terbuka, serta fleksibilitas dalam menghadapi dinamika pelayanan kesehatan. Gaya kepemimpinan
demokratis, yang menekankan pada partisipasi aktif, transparansi dalam pengambilan keputusan,
serta pemberdayaan pegawai, sangat cocok diterapkan dalam konteks ini.

Kepala Puskesmas yang menerapkan gaya demokratis cenderung;

a.  Memberikan kesempatan kepada staf untuk menyampaikan pendapat,

b.  Melibatkan pegawai dalam perumusan kebijakan internal,

c.  Memberikan umpan balik secara konstruktif,

d. Menjalin hubungan kerja yang dilandasi rasa saling menghargai dan kepercayaan.
Semua ini menciptakan lingkungan kerja yang positif dan inklusif, yang secara tidak langsung
meningkatkan kedisiplinan pegawai karena mereka merasa dilibatkan dan diharga
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2. Hubungan Antara Kepemimpinan Partisipatif dan Motivasi Kerja

Salah satu alasan utama mengapa gaya demokratis memiliki dampak positif adalah karena
gaya ini sangat erat hubungannya dengan peningkatan motivasi kerja pegawai. Dalam teori
motivasi seperti Teori Kebutuhan Maslow dan Teori Dua Faktor Herzberg, pengakuan,
penghargaan, serta perasaan berkontribusi merupakan faktor penting dalam mendorong semangat
kerja.

Beberapa hubungan penting antara kepemimpinan partisipatif dan motivasi kerja adalah:

a. Rasa Memiliki: Ketika pegawai dilibatkan dalam pengambilan keputusan, mereka merasa
memiliki tanggung jawab lebih terhadap hasil kerja, sehingga mereka terdorong untuk
bekerja lebih disiplin.

b. Peningkatan Rasa Percaya Diri: Gaya demokratis memberi ruang bagi pegawai untuk
berkembang, mencoba ide baru, dan belajar dari kesalahan tanpa takut dihukum secara
keras. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi internal mereka.

c. Komunikasi Dua Arah: Kepemimpinan partisipatif mendorong dialog terbuka antara
atasan dan bawahan, yang memudahkan penyelesaian masalah dan meningkatkan efektivitas
kerja.

d. Penghargaan dan Pengakuan: Pegawai yang merasa dihargai cenderung menunjukkan

loyalitas dan disiplin kerja yang tinggi.
3. Efek Jangka Panjang

Dalam jangka panjang, gaya kepemimpinan demokratis tidak hanya meningkatkan disiplin kerja,
tetapi juga berdampak pada:

a.  Peningkatan produktivitas dan efisiensi pelayanan kesehatan,

b.  Penguatan budaya kerja yang positif di lingkungan Puskesmas,

c. Rendahnya tingkat turnover atau pergantian pegawai,

d.  Meningkatnya kualitas pelayanan kepada masyarakat.
Sebaliknya, gaya otoriter dan laissez-faire mungkin hanya tampak efektif dalam jangka pendek atau
dalam situasi darurat, tetapi kurang mampu membangun motivasi jangka panjang dan kedisiplinan
yang bersifat berkelanjutan.
Buatkan kesimpulan minimal 250 kata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gaya kepemimpinan kepala
Puskesmas dan dampaknya terhadap disiplin kerja pegawai di Puskesmas Rantauprapat, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kedisiplinan pegawai. Tiga gaya kepemimpinan yang dianalisis meliputi gaya otoriter, demokratis,
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dan laissez-faire. Masing-masing gaya menunjukkan dampak yang berbeda terhadap kedisiplinan
kerja yang mencakup kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap prosedur operasional
standar (SOP).Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya
yang paling dominan dan paling efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. Gaya ini
dicirikan dengan adanya partisipasi, keterbukaan, serta komunikasi dua arah antara pimpinan dan
bawahan. Kepala Puskesmas yang menerapkan pendekatan demokratis mampu menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi kerja, rasa tanggung
jawab, dan kepatuhan pegawai terhadap aturan kerja.

Sebaliknya, gaya otoriter menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap peningkatan
disiplin kerja. Meskipun gaya ini menekankan kontrol dan kepatuhan mutlak, pendekatan yang
terlalu kaku dan menekan justru dapat menurunkan motivasi kerja serta menimbulkan ketegangan
dalam lingkungan kerja. Sementara itu, gaya kepemimpinan laissez-faire terbukti memiliki korelasi
negatif terhadap disiplin kerja. Ketidaktegasan dan kurangnya arahan dari pimpinan membuat
pegawai kurang terkontrol dan cenderung mengabaikan aturan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat
sangat penting dalam membentuk budaya kerja yang disiplin di lingkungan Puskesmas. Oleh karena
itu, disarankan agar para kepala Puskesmas lebih mengembangkan gaya kepemimpinan demokratis
dalam mengelola sumber daya manusia, guna mendukung tercapainya pelayanan kesehatan yang

optimal dan profesional.
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